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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode corak 

penerjemahan dan penafsiran yang digunakan oleh Syaikhona Kholil 

Bangkalan dalam Kitab Tafsir Al-Khalil. Metode yang dimaksudkan untuk 

mengisi kajian yang belum pernah ada dan menjadi kebaruan kajian dalam 

kajian tafsir. Atas dasar tersebut, kajian ini berfokus mengkaji terjemahan 

dan penafsiran Qs. Al-Baqarah dalam Kitab Tafsir Al-khalil. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan diantaranya: 

1. tujuan menemukan corak penafsiran dan mekanisme terjemahan? 2. 

bagaimana model penggunaan terjemahan Hasyiyyah dalam pemaknaan? 

Yang di dalamnya meliputi gramatika arab, serta penguatan makna melali 

eksplorasi makna kata, dan kata ganti.  

Penelitian ini diaplikasikan dengan menggunakan metode 

kualitatif kajian kepustakaan yang diperoleh dari sumber-sumber data 

terkait penelitian dengan teori pendekatan Skopos terbilang sebagai 

pendekatan yang populer dalam terjemahan al-Qur’an. Teori ini dipilih 

karena secara garis besar mempunyai tiga faktor penting, yaitu proses 

penerjemahan, hasil penerjemahan, dan cara penerjemahan. Dan teori 

Skopos ini memiliki fokus pembahasan pada tujuan penerjemahan, untuk 

menentukan metode dan strategi yang akan diterapkan pada sebuah 

terjemahan, supaya menghasilkan karya terjemahan yang baik dan 

diterima oleh para audiensnya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Tafsir Al-Khalil seperti 

tujuannya ingin memberikan pemahaman kepada masyarakat awam 

tentang Al-Qur’an, sehingga dalam penyampaiannya banyak keterangan 

yang memuat perihal ibadah amaliyah, dan ritual keagamaan. Pertama, 

dalam mekanisme penerjemahan yang dilakukan Syaikhona Kholil dalam 

kitab tafsirnya menggunakan tiga pola yaitu, terjemah yang melampaui 

akar kata, kata yang dibiarkan dalam Bahasa arab, dan membiarkan kata 

tanpa diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia/Jawa. Tiga pola yang 

dipakai dalam sistematika penerjemahan ini mutarjim atau mufassir 

menganggap Bahasa sumber sudah tidak lagi asing dalam Bahasa Sasaran. 

Kedua, Tujuan penerjemahan Hasyiyyah dalam pemaknaannya, dengan 

menggunakan perangkat penguatan makna melalui gramatika Arab, kata 

ganti, dan penjelasan lafadz mujmal. Adalah salah satu upaya mutarjim 

atau mufassir dalam menguatkan argumentasi dalam melakukan 

penerjemahan dan penafsiran.   

  Kata Kunci : Terjemahan, Tafsir Al-Khalil, Skopos.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 
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 Ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

Ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Masyarakat Madura sangat meyakini bahwa Al-Qur’an memiliki posisi 

urgen yang tak terpisahkan di kehidupan mereka. Persinggungan masyarakat 

Madura dan Al-Qur’an sangat intens, Al-Qur’an mulai diajarkan sejak usia dini.1 

Sehingga Ulama Madura tidak hanya memberikan perhatian pada pengajaran yang 

terbatas; belajar melafalkan Al-Qur’an, tetapi juga melanjutkan dan meningkatkan 

pada pemahaman isi ayat di dalamnya. Sebagai bukti bisa dilihat atas adanya 

berbagai karya penulisan tafsir Al-Qur’an di Madura yang terus tumbuh, seperti 

karya yang pernah dicipta berupa bahasa Madura, bahasa Jawa, bahasa Indonesia, 

dan berbahasa Arab. Kajian yang berhasil diciptakan mencakup berbagai jenis; 

berupa terjemahan harfiah dan tafsiriyah, ikhtisar pengetahuan (Syarah), sampai 

pada puncaknya yaitu penafsiran Al-Qur’an. Akhir-akhir ini baru ditemukan karya 

tafsir Al-Qur’an lengkap untuk 30 juz berbahasa Jawa yang lahir di Madura dengan 

Judul Tafsir Al-Khalil yang ditulis oleh Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan 

selesai ditulis tahun 1900-an M. kitab tafsir ini tercatat sebagai awal mula kelahiran 

kitab tafsir di Madura. 

Dalam proses selanjutnya, persinggungan mengenai karya tafsir yang sudah 

ada di Madura yang menurut sejarahnya memiliki karakteristik lokal tersendiri.2 

                                                           
1 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura 1850-1940 (IRCISOD, 

2017), 331. 
2 Ulfatun Hasanah, “Tafsir Al-Qu’ran Di Madura: Periodisasi, Metodologi, Dan Ideologi” (Institut 

Ilmu Keislaman Annuqayah, n.d.), 4. 
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Namun, para ahli hanya fokus pada perkembangan studi ilmu Qur’an, tidak 

mengeksplorasi karya ulama lokal yang meciptakan karya tafsir tersebut. 

Umumnya, ketidakminatan mereka berpijak pada argumen yang belum akurat 

mengenai bentuk, pola, dan strukturnya. Karenanya dianggap tidak ada perbedaan 

dengan tafsir Melayu-Indonesia.3 Akibatnya, melahirkan minimnya ketertarikan 

minat terhadap karya kitab tafsir lokal, sebagaimana halnya kitab tafsir yang lahir 

dan berkembang di tanah Jawa, Sunda, dan Bugis. Sementara itu, tafsir lokal dapat 

memperkuat identitas sebenarnya dari perkembangan studi tafsir di Nusantara. 

Perihal kajian tafsir Qur’an karya ulama Nusantara para akademisi telah 

ramai melakukan penelitian. Namun, kajiannya begitu terbatas pada kajian tafsir 

yang lahir di daerah Jawa4, Sunda5, Bugis6, dan Madura7. Penelitian yang dilakukan 

hanya fokus pada teologi, metodologi, dan terjemahan. Dari penelitian yang sudah 

ada belum ditemukan mengenai penelitian kitab tafsir Al-Qur’an di wilayah 

Nusantara yang spesifik kepada Naskah Tafsir Al-Khalil karya Syaikhona 

Muhammad Kholil Bangkalan. Oleh karenanya, peluang bagi peneliti cukup besar 

sehingga peneliti dapat mengisi kekosongan pada kajian yang pernah dilakukan 

peneliti lain sebelumnya, kajian ini hadir dengan menunjukkan hasil karya 

                                                           
3 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, Cetakan I. 

(Yogyakarta: Penerbit & distribusi, LKiS Yogyakarta, 2013). Halaman pengantar 
4 KH Bisri Adib Hattani, Al-Ibriz Versi Latin (Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa) (lembaga kajian 

startegi indonesia, 2015). 
5 Muhammad Ruli, Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda Kajian Metode Dan Corak Tafsir Raudatul 

Irfan Fi Ma’raifati al-Qur’an Karya K.H Ahmad Sanusi, 2017. 
6 M. Mufid Syakhlani, “Kajian Tafsir Nusantara: Tafsir Al-Quran Berbahasa Bugis (Ugi) Karangan 

AGH Daud Ismail,” MUHARRIK: Jurnal Dakwah dan Sosial 1, no. 02 (December 3, 2018): 169–

181. 
7 Mohammad Fattah and Matsna Afwi Nadia, “Potret Tafsir Al-Qur’an Bahasa Madura,” El-

Waroqoh : Jurnal Ushuluddin dan Filsafat 4, no. 1 (April 6, 2020), accessed July 16, 2023, 

https://ejournal.idia.ac.id/index.php/el-waroqoh/article/view/938. 
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terjemahan dan tafsir Qur’an di Nusantara yang belum pernah tersebut oleh peneliti 

lain, tentunya dalam memperkaya khazanah tafsir Nusantara. Penjelasan dalam 

kajian ini fokus pada tindakan terjemahan upaya memberikan pemahaman kepada 

pembaca atas kandungan dan isi Al-Qur’an sehingga bisa menjadi intelektual dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini berargumen bahwa ada satu karya ulama Nusantara yang baru 

dikenal belakangan ini; Kitab Tafsir Al-Khalil yang ditulis oleh Syaikhona 

Muhammad Kholil Bangkalan, Madura. Merupakan kitab Al-Qur’an terjemah 

makna perkata dilengkapi dengan catatan pinggir (tafsir) lengkap 30 Juz. Penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari terjemahan atau penafsiran dalam kitab Tafsir Al-

Khalil, dengan menggunakan pendekatan translasi yang fokus pada para pembaca 

Al-Qur’an (penerima pesan sasaran) sehingga mereka dapat memahami isi yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, hadirnya kajian ini bermaksud ingin melihat 

hasil yang ingin dicapai oleh penulis/mufassir dalam menerjemahkan atau 

menginterpretasikan kalam Tuhan.  

B. Rumusan Masalah 

Atas paparan di atas kajian ini bertujuan menganalisis bagaimana hasil 

terjemahan dan interpretasi surat Al-Baqarah, dalam Kitab Tafsir Al-Khalil. 

Penelitian ini menggunakan teori Skopos Hans Josef Vermeer untuk merespons dua 

pertanyaan di bawah ini:  

1. Bagaimana mekanisme penerjemahan yang dilakukan Syaikhona Muhammad 

Khalil dalam Kitab Tafsir Al-Khalil? 
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2. Bagaimana tujuan penerjemahan Hasyiyyah yang ingin dicapai dalam melakukan 

penerjemahan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Merunut pada paparan dua pertanyaan yang dipaparkan tadi, maka kajian 

ini ingin melihat bagaimana mekanisme penerjemahan yang dilakukan dalam kitab 

Tafsir Al-Khalil dengan menghadirkan tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan 

penerjemahan dan penafsiran. Melalui keingintahuan akan tujuan dari 

penerjemahan dan penafsiran yang dilakukan ini yaitu untuk mengungkap 

penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an agar maksudnya lebih mudah dipahami. Dan akan 

mengungkap tujuan penerjemahan Hasyiyyah. Kemudian bisa diaplikasikan dalam 

kehidupan, supaya Al-Qur’an tidak menjadi media tindakan ritual, akan tetapi 

menjadi sarana intelektual yang terus berkembang khususnya dalam bidang 

penafsiran. Dalam studi akademik, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam studi mengenai karya tafsir yang selama ini belum diketahui banyak peneliti. 

Penulisan ini juga ingin mengungkap adanya tafsir di Madura. 

D. Telaah Pustaka  

Terkait penelitian tentang tafsir di Nusantara perlu pemetaan dan 

pengklasifikasian kajian-kajian serupa terlebih dahulu. Pemberian argumentasi 

serta review terhadap kajian terdahulu bertujuan untuk melihat gap yang ada, agar 

penelitian yang dilakukan tidak terjadi pengulangan atau plagiasi penelitian. selain 

itu agar posisi peneliti dalam penelitian ini jelas serta terukur secara akademis.  

Pembahasan tentang tema Tafsir Al-Khalil belum banyak dibahas oleh para peneliti 
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sebelumnya. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan ada beberapa kajian 

sebelumnya yang setema dengan kajian yang akan diteliti. 

1. Penelitian Tafsir di Nusantara 

Secara umum, penelitian ilmiah mengenai kajian tafsir di Nusantara 

dapat dikategorikan menjadi dua kecenderungan. Pertama, kecenderungan 

terhadap sejarah perkembangan tafsir di Nusantara. Penelitian-penelitian ini 

mengkaji bagaimana sejarahnya. Islah dalam penelitian yang ditulisnya 

memberikan gambaran mengenai dalam penafsiran Al-Qur'an, terdapat beragam 

basis identitas sosial penulisnya, latar belakang keilmuannya, bahasa, dan aksara 

yang digunakan dalam penulisan, serta hasil akhir dari penafsiran tersebut. itu 

sendiri.8 Artikel yang sama yang membahas mengenai sejarah dilakukan Ahmad 

Said Perkembangan sejarah tafsir di Indonesia mengikuti sejarah masuknya 

Islam ke Nusantara. Faktor penting dalam penyebaran ajaran Islam adalah 

masyarakat Nusantara yang ramah, suka menolong, dan menghormati setiap 

tamu yang datang. Akibatnya, ilmu tafsir menjadi salah satu ilmu inti yang 

berkembang dalam ajaran Islam di Nusantara.9  

Penelitian yang senada sebenarnya belum banyak dieksplorasi oleh para 

Akademisi. Seperti halnya artikel ini yang titik temunya akan memetakan karya 

tafsir berdasarkan aspek geografis, bahasa, tempat kelahiran, dan kaitannya 

dengan kemerdekaan Indonesia.10 Penelitian lain dilakukan oleh Lukman 

                                                           
8 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika,” Nun: Jurnal Studi Alquran 

dan Tafsir di Nusantara 1, no. 1 (December 29, 2015) 8. 
9 “Mengenal Tafsir Nusantara: Melacak Mata Rantai Tafsir Dari Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Singapura Hingga Brunei Darussalam | Said | Refleksi,” 205. 
10 Masrul Anam, “Sejarah Tafsir Indonesia Dalam Perspektif History of Idea,” Al-I’jaz : Jurnal Studi 

Al-Qur’an, Falsafah dan Keislaman 2, no. 1 (June 14, 2020): 42–52. 
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Syamsuddin, dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis isi 

tafsir, mengeksplorasi perkembangan, tema, pendekatan, dan kontribusi ulama 

Indonesia dalam memahami dan menafsirkan Kitab Qur'an pada masa setelah 

kemerdekaan sampai dengan periode masa kini.11 Kedua,  kecenderungan dalam 

meneliti tafsir di Nusantara Fokus pada  Perkembangan tafsir di Nusantara. 

Artikel yang ditulis Rifa Roifa, melakukan penelitian pada pertengahan abad ke-

20, saat itu sedang terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah dan 

perkembangan karya-karya tafsir di Nusantara. Pada kesimpulannya dijelaskan 

di dalam penafsirannya ada sedikit yang menyentuh  mengenai motivasi pada 

semangat perjuangan dalam penulisan karya tafsir masa itu dan sedikit ada 

kaitannya dengan persoalan sosio-politik yang terjadi.12 

2. Penelitian Mengenai Al-Qur’an dan Terjemah 

Studi ilmiah selanjutnya ialah Penelitian penelitian tentang Al-Qur’an 

dan Terjemah, yang menjadi fokus utama dari tesis Ali Hifni ini adalah 

terjemahan Al-Qur'an dalam bahasa Prancis karya Berque. Berque memberikan 

perspektif baru dalam membaca Al-Qur'an, perspektif ini memberi kesempatan 

bagi terjemah yang baru dalam bahasa Prancis yang pernah ada sebelum itu.13 

Penelitian yang senada dilakukan Prof. Muhammad, dengan membandingkan 

antara Al-Quran dan Terjemahnya atas karya Tim Kementerian Agama dengan 

persepektif Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah Muhammad Thalib. Inti dari 

                                                           
11 Lukman Syamsuddin, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Quran pasca Kemerdekaan dan 

Kontemporer (1945-2000-An),” Rausyan Fikr: Jurnal, no. 2 (December 29, 2021): 257–276. 
12 Rifa Roifa, “Perkembangan Tafsir di Indonesia ( Pra Kemerdekaan 1900-1945),” Al-Bayan: 

Jurnal 21–36. 
13 Ali Hifni, Kisah Nabi Yusuf As Dalam Terjemah Alqur’an Jacques Berque Telaah Problem 

Penerjemahan Al-Qur’an Ke Dalam Bahasa Prancis, 2019. 
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penelitian yang dihasilkan adalah karya yang dihasilkan Tim kementerian agama 

RI dikategorikan pada terjemah Harfiyah. 14  

3. Terjemah Al-Qur’an Berbahasa Jawa 

Kajian atau penelitian yang pernah dilakukan Indriati mengenai 

Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa, lebih pada mengekspresikan latar belakang 

dan motivasi penulisan Kitab Tarjamah Al-Qur’an Basa Jawi “Assalaam”, yaitu 

dengan mengkaji metode yang dipakai dengan menganalisis kekurangan dan 

kelebihannya. Penelitiannya cenderung mengangkat respons masyarakat atas 

kajian al-Qur’an yang ada dalam kitab Terjemah Bahasa Jawi “Assalaam”.15 

Penelitian lain dilakukan oleh Munawir yang hanya fokus pada 

pendekatan historis, hermeneutik, dan sosio-linguistiknya. Dalam 

kesimpulannya terdapat karakteristik terjemah dalam Mushaf Al-Qur’an Bahasa 

Jawa Banyumasan; memakai cara terjemah gabungan (terjemah harfiyyah dan 

tafsiriah).16 Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Syarifah, dalam 

kesimpulannya Tafsir al-Huda adalah salah satu dari banyak tafsir yang 

menggunakan bahasa Jawa, yang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 

dengan tafsir-tafsir daerah lainnya. Keunikan ini dapat dilihat dari segi format 

tafsir, latar belakang kehidupan penafsir, dan juga kondisi masyarakat Jawa di 

tempat tinggalnya.17 

                                                           
14 Muhammad Muhammad, “Dinamika Terjemah Al-Qur'an (Studi Perbandingan Terjemah Al-

Qur'an Kemenerian Agama RI dan Muhammad Thalib),” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan 

Hadis 17, no. 1 (January 2016): 1–24. 
15 Anisah Indrati, “Kajian Terjemahan Al-Qur’an (Studi Tarjamah al-Qur’an Basa Jawi ‘Assalam’ 

Karya Abu Taufiq S.),” MAGHZA: 1–18. 
16 Munawir, “Al-Qur’an dan Terjemahnya Bahasa Jawa Banyumasan,” IBDA: 256–279. 
17 Umaiyatus Syarifah, “Kajian Tafsir Berbahasa Jawa: Introduksi Atas Tafsir Al-Huda Karya Bakri 

Syahid,” Jurnal Hermeneutik 9, no. 2 (2015). 
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Setelah menelaah beberapa penelitian terkait mengenai persinggungan 

antara Al-Qur’an dan Terjemahan, penulis mengamati bahwa telah banyak 

penelitian yang membahas tema terkait. Tetapi dari sekian penelitian belum ada 

yang sampai membahas tentang Kitab Tafsir Al-Khalil. Pada tema kajian Kitab 

Tafsir Al-Khalil ini tentunya penting untuk untuk dikaji lebih lanjut untuk 

menambah atau memperkaya khazanah keilmuan baru dalam kajian ilmu Al-

Qur’an tentunya. 

E. Kerangka Teori 

Karena Kitab Tafsir Al-Khalil merupakan kitab Al-Qur’an terjemah  

makna perkata yang dilengkapi dengan caping (tafsir), maka untuk melihat jenis 

dan cara menerjemah atau menginterpretasikan Al-Qur’an diperlukan teori 

Skopos yang diperkenalkan oleh Hans J. Vermeer 1970-an. Skopos bagi 

Vermeer merupakan salah satu konsep yang sangat luas dalam studi 

penerjemahan, yang secara umum merujuk pada tujuan atau fungsi suatu 

terjemahan. Maka fokus dari teori Skopos adalah penerjemah harus sadar 

mengenai maksud atau hasil yang ingin dicapai dari teks sasaran. Karena pada 

dasarnya tujuan dari teks sasaran sangat penting.18 Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh Vermeer selain kata Skopos menggunakan kata-kata yang 

bertautan seperti Aim (maksud), purpose (tujuan), intention (keinginan), dan 

fungsi (Fungsi).19  

                                                           
18 Christiane Nord, Translating as a Purposeful Activity: Functionalist Approaches Explained (St. 

Jerome, 1997), 27. 
19 Katharina Reiss and Hans J Vermeer, Towards a General Theory of Translational Action: Skopos 

Theory Explained, 0 ed. (Routledge, 2014), 52, accessed July 6, 2023, 

https://www.taylorfrancis.com/books/9781317640004. 
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Vermeer mendefinisikan Aim sebagai hasil akhir yang dilakukan oleh 

pelaku dalam melakukan sebuah aksi, sedangkan pendefinisian Purpose, salah 

satu langkah untuk mencapai sebuah maksud, dan function didefinisikan sebagai 

maksud dari tujuan teks atau yang diinginkan pembaca/pendengar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam terjemah Al-Qur'an, Skopos Theory masih dapat diterapkan, 

meskipun ada beberapa pertimbangan dan batasan-batasan tertentu yang harus 

dipertimbangkan. Pada terjemahan Al-Qur'an, Skopos atau tujuan utama tetap 

berfokus pada komunikasi yang efektif antara pembaca atau pengguna 

terjemahan. Tujuan terjemahan sebenarnya untuk memungkinkan orang yang 

tidak menguasai bahasa asing (Arab), memahami ajaran, petunjuk, nilai-nilai, 

dan pesan yang terpendam. Namun, dalam terjemahan Al-Qur'an, ada beberapa 

TSu 

Penerjemah 

 

Function Intention Purpose Aim 

Budaya Sasaran 

Teks Terjemah 



10 
 

 
 

batasan juga pertimbangan yang perlu dipertimbangkan yaitu kesetiaan pada 

teks asli atau bahasa sumber (BSu).20 Ketika menerjemahkan Al-Qur'an harus 

tetap setia pada pesan dan makna Al-Qur'an. Akan tetapi dalam teori ini cukup 

berbeda, pada awalnya teori terjemahan yang umum harus setia kepada bahasa 

sumber.  

Dalam teori Skopos untuk bisa menghasilkan terjemahan yang baik, 

penerjemah berperan sebagai penerima informasi utama, tidak hanya 

mempertimbangkan aspek linguistik saja. akan tetapi dalam proses 

menyampaikan pesan utama kepada pembaca harus mempertimbangkan 

Budaya, ekuivalensi, dan adequasi. Karena penerjemah sebagai penerima pesan 

utama maka harus memperhatikan beberapa aspek struktural dan budaya untuk 

mengakomodasi bahasa target, dan penting untuk mempertahankan substansi 

dan inti pesan Al-Qur'an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Eugene Albert Nida and Charles Russell Taber, The Theory and Practice of Translation (BRILL, 

2003). 

Tawaran Informasi 1 

Penerjemahan 

Tawaran Informasi 2 

Equevalensi 

Adequasi 

Liguistik 

Budaya 
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Keberlanjutan bahasa Terjemahan Al-Qur'an harus dilakukan dan perlu 

memakai bahasa yang relevan supaya penerima informasi (pembaca) dapat 

memahami pesan yang disampaikan (penerjemah). Konteks budaya, dalam 

terjemahan Al-Qur'an yang diterima oleh penerima pesan juga harus relevan 

dengan konteks budaya penerima. Dalam beberapa kasus, penjelasan tambahan 

atau catatan kaki mungkin diperlukan untuk membantu memahami referensi 

budaya atau konteks yang mungkin tidak dikenal oleh pembaca terjemahan. 

Dalam terjemahan Al-Qur'an, penting untuk memahami bahwa tujuan utama 

adalah untuk mengkomunikasikan pesan dan makna Al-Qur'an kepada pembaca 

atau pengguna terjemahan. 

F. Metode Penelitian 

Kajian dalam tesis ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research), atau biasa disebut penelitian kualitatif, berdasarkan mengumpulkan 

data dari sumber kualitatif berupa buku, kitab, jurnal, artikel ilmiah, serta 

internet sebagai rujukan.21 Sumber Sekunder pada kajian ini adalah rujukan 

utama dalam Kitab Tafsir Al-Khalil (1900 M) yang meliputi; Pertama, Kitab 

Tafsir Jalalain sebagai rujukan utama dalam menafsirkan.22 Kedua, mengenai 

penjelasan sistematika penafsirannya; merujuk kepada karya yang ditulis oleh 

al-Farmawi dll. Ketiga, Mengenai penjelasan mengenai latar belakang lahirnya 

kitab Tafsir Al-Khlail yaitu melakukan wawancara kepada dzurriyah Syaikhona 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D / 

Sugiyono (Alfabeta, 2011), 240. 
22 Al-Imam Jalaluddin Muhammad Al-Mahalli, “Tafsir Jalalain"; Penerjemah, Najib Junaidi, Lc.” 
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Muhammad Khalil. Kajian ini dilakukan dengan melakukan pembacaan intensif 

pada kitab Tafsir Al-Khlail dalam surat Al-Baqarah upaya melihat bentuk 

terjemahan dan penafsiran yang dilakukan oleh mufassir. Pemilihan kitab Tafsir 

Al-Khalil didasarkan pada kitab tafsir berbahasa Jawa yang baru ditemukan tiga 

tahun yang lalu. Penentuan sumber sekunder didasarkan pada rujukan utama 

kitab Tafsir Al-Khalil  utamanya dalam surat Al-Baqarah dibaca secara cermat 

untuk menentukan pelacakan akan hasil terjemahan atau penafsiran. 

Selanjutnya penulis akan memberikan analisis atas data yang sudah 

dikumpulkan sesuai dengan yang dibutuhkan dibutuhkan melalui berbagai kitab, 

artikel ilmiyah dan kitab pendukung lainnya. Penulis melakukan penyeleksian 

data yang berdasarkan tema penelitian, dengan hanya memfokuskan pada 

tindakan terjemahan dan penafsiran dalam surat Al-Baqarah dalam kitab Tafsir 

Al-Khlail. Setelah melakukan klarifikasi data sesuai dengan tema, penulis 

menelaah secara kritis tindakan penerjemahan dan penafsiran dengan perangkat 

Skopostheory Hans J. Vermeer. Dengan menggunakan Skopos pada penelitian 

ini akan mengetahui tujuan, fungsi, dan maksud dalam melakukan penerjemahan 

atau penafsiran Syaikhona Muhammad Khalil pada kitab Tafsir Al-Khalil.  

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian Tesis ini terbagi menjadi lima bab. Pada Bab Pertama, 

menunjukkan pentingnya dari penelitian tafsir di Nusantara Kitab Tafsir Al-

Khalil yang belum pernah disinggung oleh para akademisi dalam studi Al-

Qur’an. Selain dari itu, bagian ini juga mendeskripsikan problem akademik yang 

menjadi fokus utama terciptanya penelitian ini dan memaparkan tujuan yang 
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akan dijawab dalam penelitian ini dengan cara memperkenalkan teori yang 

relevan dengan pokok bahasan penelitian. Selanjutnya memberikan gambaran 

dan langkah metodis atau kerangka kerja yang harus dilakukan selama proses 

penelitian. Dan tak lupa pada bagian pertama juga menjelaskan pemilihan 

sumber primer dan sekunder juga dijelaskan pada bagian bab ini. 

Bab Kedua, yakni berisi diskusi mengenai dinamika terjemahan Al-

Qur’an di Indonesia di antaranya menjelaskan definisi, terjemahan Qur’an dalam 

pandangan Ulama, syarat terjemahan Qur’an, dan Jenis terjemah Qur’an. 

Kemudian, akan mendiskusikan sejarah umum terjemahan Qur’an yang meliputi 

embriologi terjemah Al-Qur’an di dunia sampai pada terjemah Al-Qur’an di 

Indonesia. Pembahasan ini tidak bisa dilepaskan karena akan menjadi pintu 

masuk untuk memahami terjemahan Al-Qur’an. 

Bab Ketiga, membahas sejarah dan rihlah intelektual Syaikhona 

Muhammad Khalil yaitu mengenai biografi perjalan hidup beserta karyanya. 

Kemudian Paparan mengenai kajian kitab Tafsir Al-Khalil yang ada di dalamnya 

berupa tinjauan Tekstologi dan Kodikologi. Model penafsiran yang meliputi 

tujuan penulisan kitab Tafsir Al-Khalil, mencakup pegon dan budaya, 

sistematika penafsiran, sumber hadits, dan pendapat mufassir. kemudian 

Sistematika penerjemahan di dalamnya juga memuat beberapa terjemah 

melampaui akar kata, membiarkan kata tanpa diterjemahkan dalam bahasa jawa 

atau indonesia, dan penggunaan model Hasyiyyah dalam pemaknaan. 

Bab Keempat, yakni mendialogkan analisa teori Skopos yang berfokus 

mengenai pentingnya tujuan dalam menerjemahkan atau menafsirkan kitab 
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Tafsir Al-Khalil, pada bagian ini mencari intensi dan fungsi teks yaitu teks 

terjemahan mempunyai tujuan dan hasil akhir yang sesuai dengan Skopos-nya. 

Bagian kedua juga akan menganalisis data yang ditemukan mengenai koherensi 

kultur budaya. Dan pada bagian terakhir akan menganalisis teks terjemah 

menjadi tawaran informasi.  

Bab Kelima, yakni penulis akan memberikan sebuah kesimpulan dari 

penelitian ini. Pada bagian terakhir ini akan menampilkan jawaban atas dua 

pertanyaan yang diajukan dalam sub bab rumusan masalah, Kemudian setelah 

kesimpulan selesai akan dipaparkan beberapa saran kajian untuk penelitian 

berikutnya terkait kajian serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dilakukannya sebuah penelitian ini dengan cara menganalisis satu surat 

dalam Al-Qur’an yang fokusnya tedapat Q.s Al-Baqarah tentang terjemahan dan 

tafsirnya Syaikhona Muhammad Khalil dalam model makna Hasyiyyahnya 

menggunakan model penguatan makna melalui gramatika arab, menggunakan 

penguatan makna melalui eksplorasi makna kata, kata ganti, penjelasan lafadz 

mujmal. Melalui analisis skopos ini, ditemukan bahwa mayoritas tafsir atau 

terjemahan Al-Qur’an yang dilakukan syaikh Muhammad Kholil menunjukkan 

kesetiaan yang tidak hanya mencakup pada aspek bahasa saja. Meski pada 

kenyataannya penerjemah atau mufassir ini sangat ahli dalam bidang ilmu 

gramatika. Dengan tiga model yang beliau gunakan dalam menjelaskan maksud 

bahasa sumber dapat tersampaikan dengan mudah diterima oleh penerima atau 

audiens-nya. 

 Melalui analisis skopos yang digunakan oleh peneliti yang tujuan utamanya 

adalah lebih mementingkan akan tujuan kepada teks sasaran sebagai tujuan awal. 

Maka sangat sesuai dengan prinsip penulis kitab ini, bahwa tujuan utamanya 

lahirnya kitab Tafsir Al-Khlail supaya bisa memberikan pemahaman kepada orang 

yang masih awam dengan Al-Qur’an. Oleh karenanya, pesan yang tersampaikan 

dalam kitab ini banyak menerangkan tentang ibadah dan ritual keagamaan yang 

terjadi pada masa penulisan kitab ini. 
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B. Saran  

 Penelitian ini memiliki fokus yang terbatas pada analisis intensi dan fungsi 

penulis dan teks juga pada pengembangan makna dalam proses penerjemah dalam 

tafsir Al-qur’an yang ditulis oleh Syaikhona Muhammad Khalil dalam Kitab Tafsir 

Al-Khalil. Penelitian ini merupakan penelitian perdana, namun perlu diakui bahwa 

masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

ini hanya melibatkan satu surat saja dan tidak mencakup secara keseluruhan. Selain 

itu, penelitian ini belum secara menyeluruh menyelidiki aspek-aspek lain dari 

permasalahan ini yang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 Dalam konteks ini, ada tema-tema lain yang masih dapat digali dan menjadi 

fokus penelitian mendatang. Misalnya, penelitian dapat diperluas untuk melibatkan 

lebih banyak sumber dalam kitab Tafsir Al-Khalil atau memperluas cakupan 

pandangan Syaikhona Muhammd Khalil secara keseluruhan dalam kitab tafsirnya 

secara lengkap 30 juz. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih holistik dan menyeluruh tentang permasalahan ini, sehingga 

menghasilkan pemikiran yang lebih kaya dan komprehensif terkait Tafsir al-Khlail 

dan perubahan yang terjadi dalam proses pembacaannya. 
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